ip |
% BADAN PEMERIKSA KEUANGAN KLIFING MEDIA 2018

"%’ * PERWAKILAN PROVINS| BENGKULU I ,
" SUB BAGIAN HUMAS DAN TATA USAHA KALAN KOTA BENGKULU
SUMBER BERITA SENIN, 31 DESEMBER 2018
X | RAKYAT BENGKULU MEDIA INDONESIA i
| KOMPAS KATEGORI BERITA QNTUK BPK
‘ BENGKULU EKSPRESS . 1
‘ RADAR BENGKULU | | D POSITIF D NETRAL 1_‘ BAHAN PEMERIKSAAN D PERHATIAN KHUSUS

Temuan Potensi Kerugian Negara Rp360,1 Juta

BENGKULU - Penggunaan ang- Rp 360,1 juta. Potepsi tersebut
garan tahun 2017 di Sekretariat Kota  ditemukan dalam item mak?n dan
Bengkulu ditemukan ada indikasi minum. Total Realisasibelanja pada
potensi kerugian negara sebesar bagian umum Setda ini sebesar Rp

13,601 miliar dan Rp 3,38 miliar UP/GU/1U. .
diantaranya merupakan realisasi ~ Modusnya adalah rﬁenail_ckan SP]J,
belanja makan dan minum yang seperti jumlah poii_ybng_ dipesan.
dibayar melalui mekanisme SP2D

Sehingga data yang ditemukan oleh
pemeriksa SPJ, tidak sesuai dengan data
yang ditemukan oleh pemeriksa saat .
Klarifikasi pada sejumlah pihak ke tiga H
penyedia makan dan minum tersebut.

Realisasi belanja makan dan minum
tersebut dibagi atas belanja makan dan
minum harian pegawai Rp 17,35 juta,
kemudian belanja makan dan minum
rapat Rp 9,06 juta, belanja makan dan
minum tamu Rp 3,325 miliar, dan be-
lanja makan dan minum kegiatan Rp
31,47 juta.

Sehingga total Rp 3,38 miliar. Dana
tersebut bersumber dari UP/GU/TU
danL8, Daribelanjamakan dan minum
sebesar Rp 2,188 miliaryangbersumber
dari dana UP/GU/TU ada lima penye-
dia makan dan minum (pihak ketiga).
Diantaranya berinisial Gmgada 18 tran-
saksi jumlah untuk 42 kegiatan dengan
realisasi UP/GU/TU Rp 348.716.000.
Kemudian di penyedia LC ada 11
transaksi belanja pada SIMDA dengan
jumlah 17 kegiatan dengan total ang-
garan Rp 335,01 juta. Kemudian pada
Mys ditemukan ada 14 transaksibelanja
padaSIMDA dengan jumlah kegiatan 31
dengan realisasi Rp 509,57 juta.

Kemudian pada penyedia KC ada 13
transaksi pada SIMDA dengan jumlah
kegiatan 30, uang yang dibayarkan Rp .
407 juta dan terakhir pada CV Mtada 8 '
transaksiuntuk9 kegiatan yang dibayar-
kan Rp 229 juta. Dengan jumlah totoal |
Rp 1,829 miliar. . L\‘a\qmc\“ 1
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Temuan Potensi Kerugian Negara Rp360,1 Juta

Namun saat pengecekkan yang di-
lakukan tim auditor Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Perwakilan Bengkulu,
pada penyedia Gmg mengakui bahwa
total belanja makan dan minum pada
Gmg paling tinggi sebesar Rp 300 juta.
Kemudian pada penyedia LC belanja
rata-rata pemkot untuk makan dan mi-
num paling besar Rp40juta paling juta,
dengan total belanja Rp 300 juta.

Kemudianpadapenyedia Mysditemu-
kan total belanja Pemkot pada penyedia
inisekitar 13kali dengan jumlah kurang
lebih Rp 500 juta. Kemudian pada pihak
penyedia KC total belanja sebesar Rp

354,05 juta, kemudian pada CV Mt
‘belanja Pemkot pada mereka dalam
tahun 2017 untuk makan dan minum
Rp 120 juta.

Dari informasi tersebut dicocokkan
dengan transkasi SIMDA keuangan dan
dokumen SP2D diketahui bahwa total
transaksi SP2D LS untuk 5 pihak pe-
nyediasebesar Rp 503,67 juta. Sehingga
ditambahkan dengan transaksiUP/GU/
TU total belanja makan dan minum
di lima pihak penyedia adalah Rp 2,33
miliar, Dibandingkan dengan SPJ, maka
ditemukan ada selisih SPJ.

Rinciannya, dengan pihak Gmg ada
selisih SPJ 87,59 juta yakni dari SP]
disebutkan total belanja Rp 387,59 juta,
sedangkan konfirmasi dari Gmg hanya
Rp300juta. kemudian di pihak LC ses-
uaiSPJyang diberikan PemkotRp 654,18
juta sedangkan konfirmasi dari penye-
dia yakni LC hanya sebesar Rp 300 juta,
sehingga ada selisih Rp 354,18 juta.

Kemudian di pihak Mys dari SP] yang
dimasukkan Pemkot Rp 624,32 juta
ternyata konfirmasi dari pihak Mys
hanya menerima pembayaran Rp 500
juta sehingga ada selisih Rp 124,32 juta.
Lalu, dari penyedia KC ada SPJ sebesar
Rp 438,357 juta namun hasil konfir-
masi dari pihak penyedia yalmi hanya
Rp 354,05 juta sehingga ada selisih Rp
84,3 juta. Kemudian dari penyedia CV
M, berdasarkan SP] yang dimasukkan
pemkot sebesar Rp 229 juta, sedangkan
pengakuan dari CV Mt hanya Rp 120
juta. Sehingga ada selisih Rp 109 juta.
Setelah ditotalkan selisihnya mencapai
Rp 759,408 juta.

BPK yang menemukan adanya in-
dikasi potensi kerugian negara sebesar
Rp 759,408 ini melakukan klarifikasi

dengan PPTK kegiatan itu. Meminta

mereka membawa bukti-bukti yang
dapat meyakinkan tim pemeriksa BPK
seperti bon asli dari penyedia, maupun
foto dokumentasi. Namun kemu-
dian PPTK datang membawa surat
pernyataan dari lima pihak penyedia
itu yang masing-masing menyatakan
bahwa Pemkot benar belanja di pihak
penyedia dengan total belanja sesuai

dengan realisasi belanjamasing-masing .

sebagaimana SPJ tersebut.

Selain itu juga tim pemeriksa men-
erima foto dokumentasi kegiatan yang
diprint di kertas A4. Namun foto doku-
mentasi itu tidak jelas. Tidak terdapat
nama kegiatan maupun tanggal keg-
iatan berlangsung. Sehingga foto itu
dikembalikan untuk dilengkapi. Tidak
ada dokumen pendukung lainnya yang
dapat meyakinkan pemeriksa bahwa
kegiatan benarberlangsungsepertibon
asli dari pihak penyedia, daftar hadir,
maupuns urat undangan.

Selain itu juga pihak penyedia mem-
berikan pernyataan yang berbeda dari
BAPKyang sudah ditandatangani. Atas
dasar itu, tim pemeriksa belum dapat
meyakini belanja makan dan minum
sebesar Rp 1,829 miliar. Menurut sum-
ber; saatitu Kabag Umum menyerahkan
hasil print foto dokumentasi terkait
penggunaan jasa lima catering itu.
Serta dokumen pendukung lainnya
seperti surat undangan kegiatan dan
daftar hadsir.

Hasil review ter; adap kelengkapan

bukti pendukung sama sekali. Setelah
merlgcrosschek kembali dengan pihak
penyedia catering dengan dokumen
yang dibawakan oleh PPTK bagian
umum, ditemukan ketidak sesuaian
ha:gamenuserta jumlah porsiyangada

gjawaban diband-
yang ditetapkan

merpipakan belanja riil dan sisanya
sebesar Rp 360,10 juta merupakan be-
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terhadap belanja makan dan minum
ters¢but. Namun| dia mengatakan,

sejak bulan Juli lalu. “Ttu sudah selesai
semuyianyakitabayarkan. Sudahselesai,’
katanya.(del)
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